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Abstract 

The agricultural land area in Terong Tawah Village, Labuapi District, West Lombok Regency, was previously 

around 312 hectares. However, in recent years, approximately 166 hectares of this land have been converted 

into residential areas. This study aims to examine the economic impact on farmers due to the conversion of 

agricultural land into residential areas in Terong Tawah Village, Labuapi District, West Lombok Regency. This 

research employs a descriptive method with a qualitative approach, using data collection procedures such as 

observation, interviews, and documentation. The findings indicate that farmers in Terong Tawah Village now 

lack stable employment because their land, which was their primary source of livelihood, has been converted 

into residential areas. Many former farmers are no longer working. It has been observed that land conversion 

reduces the amount of productive land available for agriculture, directly impacting farmers' incomes. Although 

some farmers have gained short-term benefits from selling their land, in the long run, the reduction in 

agricultural land leads to economic instability for farming families. 

Keywords: Land conversion, agricultural land, community economy 

 

Abstrak 

Luas lahan pertanian didesa terong tawah kecamatan labuapi kabupaten Lombok barat  yang dulunya sekitar 

312 hektar namun ahir-ahir ini luas lahan tersebut sudah dialih fungsikan menjadi perumahan sekitar 166 hektar. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak ekonomi petani akibat dialih fungsi lahan pertanian menjadi 

perumahan di Desa Terong Tawah Kecamatan Labuapi Kabupaten Lombok Barat, metode penelitian ini berjenis 

deskriftif dengan pendekatan kualitatif, dengan prosedur pengumpulan data menggunakan observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa masyarakat petani Desa terong tawah 

sekarang tidak mempunyai pekerjaan tetap karena lahan yang mereka punya digunakan sebagai mata 

pencaharian di alih fungsikan menjadi perumahan. Yang  seorang petani, sekarang tidak lagi bekerja, diketahui 

bahwa alih fungsi lahan mengurangi jumlah lahan produktif yang tersedia untuk pertanian, yang berdampak 

langsung pada menurunnya pendapatan petani. Meskipun beberapa petani mendapatkan keuntungan jangka 

pendek dari penjualan tanah, namun juga akan berdampak jangka panjang dari berkurangnya lahan pertanian 

yang mengarah pada ketidakstabilan ekonomi keluarga petani. 

Kata Kunci : Alih fungsi lahan, Lahan pertanian, Perekonomian masyarakat 
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Pendahuluan 

Ekonomi adalah sebuah bidang kajian tentang pengurusan sumber daya material individu, 

masyarakat, dan negara untuk meningkatkan kesejahteraan hidup manusia. Karena ekonomi 

merupakan ilmu tentang perilaku dan tindakan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 

yang bervariasi dan berkembang dengan sumber daya yang ada melalui pilihan-pilihan kegiatan 

produksi, konsumsi dan distribusi. Sedangkan Pertanian adalah kegiatan pemanfaatan sumber daya 

hayati yang dilakukan manusia untuk menghasilkan bahan pangan, bahan baku industri, atau 

sumber energi, serta untuk mengelola lingkungan hidupnya. Kegiatan pemanfaatan sumber daya 

hayati yang termasuk dalam pertanian biasa di pahami sebagai budidaya tanaman atau bercocok 

tanam (crop cultivation), pembesaran hewan ternak (raising), perikanan dan kehutanan (Wedastra, 

2021). 

Indonesia dikenal sebagai negara agraris yang berarti Negara yang mengandalkan sektor 

pertanian baik sebagai sumber mata pencaharian maupun sebagai penopang pembangunan. Sektor 

pertanian meliputi subsektor tanaman bahan makanan, subsektor holtikultura, subsektor perikanan, 

subsektor peternakan, dan subsektor kehutanan (Wedastra, 2021). Pertanian merupakan salah satu 

sektor yang sangat dominan dalam pendapatan masyarakat di Indonesia karena mayoritas 

penduduk Indonesia bekerja sebagai petani. Pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan petani 

tergantung pada tingkat pendapatan petani dan keuntungan yang didapatkan dari sektor pertanian 

itu sendiri. Sektor pertanian merupakan andalan untuk menigkatkan kesejahteraan sebagian besar 

negara Indonesia karena sebagian besar masyarakat indonesia tinggal dipedesaan dan bekerja di 

sektor pertanian (Saragih, 2010). 

Lahan pertanian setiap tahunnya semakin berkurang karena pertumbuhan penduduk yang 

semakin meningkat sehingga akan mempengaruhi kebutuhan lahan (Mudaffar, 2020). Kepadatan 

penduduk yang tidak terkendali menyebabkan lahan pertanian menjadi semakin sempit, tidak 

hanya itu kebutuhan masyarakat terhadap pemukiman akan semakin besar pula. Alih fungsi lahan 

akan mengakibatkan terjadinya perubahan penggunaan lahan dari pertanian menjadi non pertanian 

(Karini, 2013). Tidak bisa dipungkiri sampai saat ini mayoritas penduduk Indonesia masih 

mengandalkan pertanian. Industri pertanian telah sangat membantu dalam meningkatkan 

ketahanan nasional, menciptakan lapangan kerja, dan meningkatkan pendapatan masyarakat 

secara maksimal (D.Dewinta, 2015). Dengan sektor pertanian dirasa sangat dapat memberikan 

dampak besar dalam peningkatan pendapatan masyarakat, terkhusus dalam kehidupan masyarakat 

desa pada umumnya. 
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Alih fungsi lahan pertanian sebenarnya bukan isu baru, pertumbuhan ekonomi dan 

demografis mengharuskan pembangunan jalan raya dan tempat tinggal. Konversi lahan pertanian 

dapat dilakukan secara langsung oleh petani pemilik lahan atau secara tidak langsung oleh pihak 

lain, namun selalu diawali dengan jual beli lahan pertanian (Afryadi et al., 2022). Harga lahan dan 

kebijakan pemerintah merupakan dua faktor yangmempengaruhi keputusan pemilik lahan untuk 

mengubah atau menjual lahan pertaniannya (Achmad Zaky, 2023). 

Menurut Irawan Mahardika (2013) menyatakan bahwa terjadinya alih fungsi lahan akan 

menghilangkan mata pencaharian, pendapatan para petani, baik petani pemilik, petani penyewa, 

petani penggarap maupun buruh tani yang menggantungkan hidupnya dari usaha tani, menurutnya 

pendapatan petani menyebabkan daya beli menurun dan akan berdampak pula pada menurunnya 

aksebilitas ekonomi rumah tangga para petani terhadap pangan. Menanggapi pertumbuhan 

penduduk dan kemajuan peradaban manusia, lahan sering mulai berubah tujuannya. Karena 

kenaikan populasi, ini mengakibatkan masalah yang rumit (Rosa, 2018). 

Pertumbuhan penduduk yang terus meningkat memberikan dampak negatif yang 

mengancam penyempitan keberadaan tanah sebagai tempat untuk bercocok tanam (Nurpita & Latri 

Wihastuti, 2018). Hal ini karena seiring bertambahnya penduduk maka akan menyebabkan migrasi 

penduduk dari kota ke desa yang dimana jika penduduk berpindah dari kota ke desa maka mereka 

akan membutuhkan lahan untuk dijadikan tempat tinggal. 

Provinsi NTB terdiri atas 2 (dua) pulau besar yaitu Pulau Lombok dan Pulau Sumbawa dan 

ratusan pulau-pulau kecil. Luas wilayah Provinsi NTB mencapai 20.153,20 km2. Nusa Tenggara 

Barat memiliki 1,4 juta hektar lahan pertanian yang setara dengan 73 persen dari luas lahan daratan 

daerah. Seiring berjalannya waktu jumlah lahan pertanian semakin berkurang karna tingginya 

peningkatan jumlah penduduk di NTB, termasuk di Desa Terong Tawah kecamatan Labuapi 

kabupaten Lombok Barat. Luas wilayah Desa Terong Tawah ± 210.153 Ha. Pembangunan 

perumahan yang terjadi pada setiap tahunnya semakin bertambah sehingga menyebabkan 

berkurangnya lahan sawah. Alih fungsi lahan yang terjadi karena pertumbuhan penduduk, yang 

mengakibatkan permintaan lahan meningkat, sehingga lahan pertanian semakin berkurang dan 

lahan terbangun semakin meningkat. 

Salah satu daerah yang saat ini mengalami alih fungsi lahan dari lahan pertanian menjadi 

lahan perumahan adalah Kawasan Labuapi yang terdiri dari 12 desa dan 73 dusun. Daftar jumlah 

perumahan di setiap dusun di desa terong tawah kecamatan labuapi kabupaten Lombok barat tahun 

2024. 

Desa Terong Tawah adalah salah satu desa dari 12 desa yang ada di wilayah Kecamatan 

Labuapi Kabupaten Lombok Barat. Luas wilayah Desa Terong Tawah 210,153 Ha, yang terdiri 
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dari 10 dusun, desa Terong Tawah sebelum menjadi desa merupakan wilayah yang tertinggal tidak 

adanya sarana pendukung, sarana infrastruktur dan akses jalan akibat kurangnya pemerataan 

pembangunan wilayah pada masa itu. Pergeseran penggunaan lahan dari lahan pertanian ke 

perumahan di Desa Terong Tawah menyebabkan terjadinya penurunan luas lahan dan pergeseran 

mata pencaharian penduduk. Pada awalnya sebagian besar penduduk berprofesi sebagai petani, 

namun saat ini hanya berapa persen saja penduduk memiliki mata pencaharian dibidang pertanian. 

Lahan pertanian yang begitu subur dan produktif untuk pertanian pada area pertanian ditanami 3 

kali dalam setahun dan kini sebagian besar dialihfungsikan menjadi perumahan. Keadaan lahan di 

Desa Terong Tawah sangat luas dan sangat strategis mengingat banyaknya masyarakat yang 

bersektor ekonomi sebagai seorang petani. Berikut adalah jumlah masyarakat yang berprofesi 

sebagai petani di Desa Terong Tawah menurut Badan Statistik Kabupaten Lombok Barat pada 

tahun 2023 sebanyak 228 orang. 

 

Dengan total luas wilayah Desa Terong Tawah yang di totalkan ± 210.153 Ha. Luas lahan 

tersebut membuat banyak perusahaan swasta dan pemerintah yang ingin membangun banyak-

banyak investasi berupa perumahan baik secara subsidi dan lainnya. Sehingga banyak perumahan 

yang dikerjakan dan dibangun di Desa Terong Tawah. Keadaan ekonomi di desa terong tawah 

Kecamatan Labuapi Kabupaten Lombok barat saat ini mengalami ketidakstabilan ekonomi yang 

di sebabkan dengan banyaknya Alih fungsi lahan pertanian menjadi perumahan. Dimana pada 

tahun 2010 jumblah petani sekitar 660 sebelum mengalami alih fungsi lahan pertanian namun pada 

tahun 2024 jumblah petani mengalami penurunan sekitar 432 hal tersebut disebakan dengan 

banyaknya peralihan lahan pertanian menjadi perumahan, yang berdampak langsung pada sektor 

tenaga kerja yang terlibat dalam aktivitas pertanian. Sebelumnya, sektor pertanian menyerap 

banyak tenaga kerja mulai dari petani dan buruh tani. Ketika lahan yang sebelumnya digunakan 

untuk pertanian diubah menjadi lahan perumahan, area tersebut tidak lagi dapat digunakan untuk 

kegiatan produksi pertanian, sehingga berkurang pula kebutuhan tenaga kerja yang mengakibatkan 

pengangguran yang bisa menyebabkan ekonomi keluarga mereka tidak stabil. 

Metode Penelitian  

Jenis penelitian ini deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Tujuan dari pendekatan 

penelitian kualitatif adalah untuk menganalisis fenomena yang terjadi dengan mengumpulkan 

data di lingkungan alam dengan menggunakan penelti sebagai alat utama. Peneliti kualitatif 

mengumpulkan data untuk mengevaluasi analisis teoretis. Lokasi Penelitian Dilaksanakan Di desa 

Terong Tawah Kecamatan Labuapi Kabupaten Lombok Barat yang saat ini mengalami masalah 

alih fungsi lahan pertanian menjadi perumahan. 
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Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Desa terong tawah merupakan desa yang letaknya di pinggiran kota dan memiliki lahan 

pertanian yang sangat luas, dimana fungsi lahan di desa terong tawah sebagai penghasil bahan 

pangan dan kebutuhan pokok seperti beras dan lain sebagainya. Lahan pertanian ini merupakan 

sumber mata pencaharian bagi masyarakat tani di Desa terong tawah. Karena sebagian besar 

penduduk Desa Berprofesi sebagai petani, namun seiring berjalannya waktu lahan pertanian 

mereka semakin sempit dan berkurang. Yang dimana hal ini terjadi karena lahan pertanian di Desa 

terong tawah di alih fungsikan menjadi perumahan karena banyaknya penduduk yang datang ke 

kota, sehingga memerlukan adanya tambahan perumahan sebagai rumah untuk penduduk yang 

pindah dari luar kota ke kota. Desa terong tawah menjadi salah satu area peruasan pembangunan 

perumahan yang lokasinya dekat dari kota. penduduk kota yang bertransimigrasi bertempat tinggal 

di Desa.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan dapat disimpulkan bahwa dampak dari 

dialihfungsikannya lahan pertanian menjadi perumahan berdampak signifikan terhadap 

pendapatan petani, pengurangan lahan Garapan menyebabkan menurunnya hasil produksi 

pertanian yang pada akhirnya mengurangi pendapatan petani. Meskipun ada keuntungan jangka 

pendek dari penjualan lahan, namun dalam jangka Panjang para petani kehilangan mata 

pencaharian utama dan terpaksa beralih ke pekerjaan lain yang belum tentu stabil. Beberapa faktor 

yang disebutkan adalah Tawaran Harga Tinggi dari Pengembang Perumahan sehingga Banyak 

petani yang tergoda untuk menjual lahan mereka ketika ada tawaran harga yang lebih 

menguntungkan dari pengembang perumahan. Hal ini menjadi pilihan menarik bagi petani yang 

membutuhkan dana cepat, meskipun hal ini berisiko kehilangan lahan untuk bertani. Secara 

keseluruhan, keputusan untuk menjual lahan pertanian sering kali dipengaruhi oleh kombinasi 

faktor ekonomi, sosial, dan lingkungan, yang menggambarkan dilema yang dihadapi oleh petani 

dalam mempertahankan mata pencaharian mereka. 

Sebagian besar hasil penjualan digunakan untuk konsumsi sehari-hari, seperti membayar 

biaya pendidikan anak-anak dan biaya kesehatan, yang merupakan kebutuhan mendesak dalam 

kehidupan mereka. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun penjualan lahan memberikan suntikan 

dana, dana tersebut cenderung tidak cukup untuk jangka panjang jika hanya digunakan untuk 

kebutuhan konsumsi. Namun sebagian hasil penjualan untuk membuka usaha kecil, seperti warung 

makan. Hal Ini mencerminkan upaya mereka untuk menciptakan sumber pendapatan tambahan 

yang lebih stabil dan berkelanjutan, sebagai alternatif dari bertani yang semakin sulit dilakukan. 
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Harapan mereka adalah agar usaha ini dapat membantu menambah penghasilan sehari-hari, 

meskipun belum tentu memberikan keuntungan sebesar pendapatan dari pertanian sebelumnya. 

Secara keseluruhan, pernyataan ini menggambarkan adaptasi petani terhadap perubahan 

kondisi ekonomi dan usaha mereka untuk menjaga kelangsungan hidup dengan menciptakan 

alternatif pendapatan meskipun menghadapi tantangan besar setelah kehilangan lahan pertanian. 

Sementara itu, petani yang masih bertahan menghadapi tantangan besar. Mereka harus mengelola 

lahan yang semakin sempit, yang membuat hasil pertanian semakin berkurang. Selain itu, biaya 

produksi yang meningkat menambah beban bagi petani, sehingga kesejahteraan mereka semakin 

terancam. Berdasarkan hasil wawancara dengan informan dapat disimpulkan bahwa dampak dari 

dialihfungsikannya lahan pertanian menjadi perumahan berdampak signifikan terhadap penurunan 

hasil pertanian, berkurangnya luas lahan tanam menyebabkan kapasitas produksi menurun, 

sehingga petani tidak dapat menghasilkan hasil panen yang banyak. Hal ini sesui dengan penelitian 

yang dilakukan oleh I Made Yoga Prasada, Tia Alfina Rosa tahun 2018 yang berjudul “Dampak 

Alih Fungsi Lahan Sawah Terhadap Ketahanan Pangan di Daerah Istimewa Yogyakarta” Tujuan 

penelitian adalah untuk mengetahui dampak alih fungsi lahan sawah terhadap ketahanan pangan 

penduduk di Daerah Istimewa Yogyakarta. Jenis penelitain adalah kuantitatif yaitu menggunakan 

data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2006 

hingga tahun 2015. Alat analisis menggunakan analisis stastistik uji paired sample t test untuk 

mengetahui perbedaan ketahanan pangan sebelum dan sesudah alih fungsi lahan sawah terjadi. 

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa alih fungsi lahan sawah menyebabkan hilangnya 

produksi beras sebesar 18.359,27 ton selama periode tahun 2006-2015. Akan tetapi, ketahanan 

pangan penduduk tetap terjaga meskipun terjadi alih fungsi lahan sawah. Uji t menunjukkan 

terdapat beda signifikan tingkat ketahanan pangan penduduk antara sebelum dan sesudah 

terjadinya alihfungsi lahan sawah. Persamaan dari penelitian yang peniliti lakukan adalah sama-

sama meneliti tentang dampak alih fungsi lahan pertanian sawah, sedangkan perbedaanya adalah 

Pada Penelitian tersebut meneliti tentang dampak alih fungsi lahan sawah terhadap ketahanan 

pangan sedangkan peneliatan yang peneliti lakukan meneliti tentang dampak alih fungsi lahan 

pertanian ke perumuhan terhadap perekonomian petani.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan dapat disimpulkan bahwa dampak dari 

dialihfungsikannya lahan pertanian menjadi perumahan berdampak signifikan terhadap 

pendapatan petani, pengurangan lahan Garapan menyebabkan menurunnya hasil produksi 

pertanian yang pada akhirnya mengurangi pendapatan petani. Meskipun ada keuntungan jangka 

pendek dari penjualan lahan, namun dalam jangka Panjang para petani kehilangan mata 

pencaharian utama dan terpaksa beralih ke pekerjaan lain yang belum tentu stabil. Hal ini sesui 
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dengan Penelitian yang dilakukan Evatul Casanova Noviyanti dan Irwan Sutrisno pada tahun 2020 

yang berjudul “Analisis Dampak Alih Fungsi Lahan Pertanian Terhadap Pendapatan Petani Di 

Kabupaten Mimika”. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 

pendapatan sebelum dan sesudahnya diperoleh petani yang melakukan alih fungsi lahan. Penelitian 

ini menggunakan menggunakan metode penelitian komparatif. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan angket terbuka. Alat analisis menggunakan 

analisis uji-t berpasangan. Hasil penelitiannya adalah petani mengalih fungsikan lahanya maka 

pendapatan petani memperoleh peningkatan yang lebih besar dari pendapatan  sebelum mengalih 

fungsikan lahannya. Perbedaannya pada penelitian saat ini adalah Penelitian saat ini meneliti 

tentang dampah alih fungsi lahan pertanaian menjadi perumahan terhadap perekonomian petani 

sedangkan penelitian tersebut meneliti tentang Analisis Dampak Alih Fungsi Lahan Pertanian 

Terhadap Pendapatan Petani. Persamaannya adalah Pada Penelitian tersebut dengan penelitian 

yang di lakukan meneliti tentang pendapatan petani setelah mengalihfungsikan lahannya menjadi 

lahan yang produktif sedangkan penelelitian ini meneliti tentang dampak yang ditimbulkan 

terhadap prekonomian petani setelah lahan sawah dijadikan perumahan. 

Wawancara dengan beberapa warga menunjukkan bahwa salah satu alasan utama petani 

menjual lahan mereka adalah tawaran harga tinggi dari pengembang. Selain itu, faktor ekonomi 

menjadi pemicu utama, Penjualan lahan memberikan suntikan dana bagi petani yang digunakan 

untuk kebutuhan mendesak, seperti biaya pendidikan, kesehatan, atau membuka usaha kecil. Hal 

ini memberikan sedikit kelegaan finansial dalam waktu singkat. Hal ini sejalan dengan Teori 

Kebutuhan Dasar (Basic Needs Theory) bahwa Teori kebutuhan dasar, yang dikembangkan oleh 

Abraham Maslow dan diadaptasi dalam konteks pembangunan, menyatakan bahwa individu akan 

memprioritaskan pemenuhan kebutuhan dasar, seperti makanan, kesehatan, pendidikan, dan 

keamanan ekonomi, sebelum mempertimbangkan kebutuhan lainnya. seperti warga yang 

menjualan lahan pertanian menjadi cara bagi petani untuk memenuhi kebutuhan mendesak yang 

dianggap prioritas, seperti biaya pendidikan anak dan layanan kesehatan. Dalam konteks ini, 

suntikan dana dari hasil penjualan memberikan kelegaan finansial untuk sementara waktu, 

memungkinkan mereka mengatasi tekanan kebutuhan dasar yang sebelumnya sulit dipenuhi 

melalui hasil pertanian. 

Namun, dalam jangka panjang, penjualan lahan berdampak negatif pada stabilitas ekonomi 

petani. Kehilangan lahan sebagai sumber penghasilan utama menyebabkan petani harus mencari 

pekerjaan lain, seperti buruh bangunan atau pekerjaan serabutan, yang umumnya mendapatkan 

upah lebih rendah. Akibatnya, perekonomian petani tidak stabil, terlebih ketika biaya hidup 

meningkat. Petani sering kali memilih menjual lahan untuk mendapatkan dana cepat guna 
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memenuhi kebutuhan mendesak, seperti pendidikan dan kesehatan. Namun, dalam jangka panjang, 

mereka menghadapi konsekuensi negatif seperti kehilangan sumber pendapatan utama dari hasil 

pertanian. Keputusan ini menunjukkan dilema antara kebutuhan jangka pendek dan dampak jangka 

Panjang. 

Jadi dampak alih fungsi lahan pertanian menjadi perumahan terhadap perekonomian petani 

yang ada di desa terong tawah menyebabkan berkurangnya luas lahan yang mengakibatkan para 

petani kehilangan mata pencaharian sehingga membuat perekonomian petani tidak stabil. Hal ini 

sesuai dengan penelitian yang di lakukan oleh Latifah nurhayati pada tahun 2022 yang berjudul 

analisis dampak alih fungsi lahan pertanian menjadi perumahan terhadap sektor ekonomi di 

wilayah pedesaan (studi kasus pada kecamatan cerme kabuapten gersik) yang mengemukakan 

dampak dari alih fungsi lahan pertanian menjadi perumahan menyebabakan pengangguran karna 

banyak petani kehilangan pekerjaan mereka sebelumnya. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Dampak Alih Fungsi Lahan Pertanian menjadi 

Perumahan terhadap ekonomi petani di desa terong tawah kecamatan Labuapi Kabupaten Lombok 

Barat maka peneliti menyimpulkan bahwa dampak alih fungsi lahan pertanian menjadi perumahan 

terhadap perekonomian petani di desa terong tawah kecamatan labuapi kabupaten Lombok barat 

mengakibatkan berkurangnya luas lahan yang menyebabkan hasil produksi berkurang bahkan bisa 

membuat para petani kehilangan pekerjaannya yang membuat perekonomin para petani tidak 

stabil. Alih fungsi lahan pertanian menjadi perumahan di desa Terong Tawah Kecamatan Labuapi 

Kabupaten Lombok Barat terjadi karna meningkatnya pertumbuhan penduduk dan sempitnya 

lahan pertanian yang ada di kota yang mengakibatkan kepadatan penduduk sehingga mendorong 

masyarakat bermigrasi dari kota ke desa, hal tersebut menyebabkan terjadinya perubahan fungsi 

lahan yang semulanya berfungsi sebagai media untuk bercocok tanam berubah menjadi perumahan 

salah satu termasuk desa yang di alih fungsikan lahanya adalah desa Terong Tawah Kecamatan 

Labuapi Kabupaten Lombok Barat.  
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Saran 

Diharapkan kepada Pemerintah desa terong tawah dan instansi terkait perlu melakukan 

evaluasi mendalam terhadap kebijakan alih fungsi lahan, memastikan bahwa proses tersebut 

dilakukan dengan adil, memperhatikan kondisi perekonomian petani, dan meminimalkan dampak 

negatif terhadap masyarakat. Diharapkan juga kepada pemerintah setempat agar 

menyelenggarakan program – program pendampingan dan pelatihan bagi masyarakat terdampak, 

terutama petani yang kehilangan lahan, untuk membantu mereka beradaptasi dengan perubahan 

ekonomi dan menemukan sumber penghidupan alternatif yang berkelanjutan. Kepada petani yang 

terdampak supaya membuka usaha diluar pertanian seperti warung-warun kecil, agar tidak terpaku 

di bidang pertanian. 
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